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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh transparansi biaya perbankan terhadap pengelolaan risiko
keuangan di Kabupaten Banyumas. Dengan fokus pada lima variabel utama—kejelasan informasi biaya,
kemudahan akses informasi, persepsi keadilan, kepuasan konsumen, dan sistem teknologi—penelitian ini
melibatkan 116 responden yang menggunakan layanan perbankan digital. Pendekatan kuantitatif dengan metode
survei digunakan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen. Hasil
analisis menunjukkan bahwa transparansi biaya memiliki peran signifikan dalam memengaruhi kepercayaan dan
loyalitas konsumen, yang pada gilirannya berdampak pada efektivitas pengelolaan risiko keuangan. Kemudahan
akses informasi, kepuasan konsumen, dan sistem teknologi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan risiko keuangan. Sebaliknya, persepsi keadilan biaya tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan. Secara simultan, kelima variabel tersebut berkontribusi signifikan dalam mendukung pengelolaan risiko
keuangan. Penelitian ini menegaskan pentingnya transparansi informasi dan inovasi teknologi dalam menciptakan
sistem perbankan yang inklusif, terpercaya, dan berkelanjutan. Hasilnya memberikan wawasan bagi lembaga
keuangan untuk merancang strategi yang memperkuat hubungan dengan nasabah, serta bagi regulator dalam
mengembangkan kebijakan yang mendukung transparansi dan perlindungan konsumen. Upaya ini diharapkan
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem perbankan dan mendukung stabilitas keuangan
secara keseluruhan.

Kata kunci: transparansi biaya, pengelolaan risiko keuangan, kepuasan konsumen, sistem teknologi, perbankan.

ABSTRACT

This study aims to examine the impact of banking fee transparency on financial risk management in Banyumas
Regency. Focusing on five main variables—clarity of fee information, ease of information access, perceived
fairness, customer satisfaction, and technological systems—the research involved 116 respondents utilizing digital
banking services. A quantitative approach using survey methods was employed to identify causal relationships
between independent and dependent variables. The analysis revealed that fee transparency significantly
influences consumer trust and loyalty, which, in turn, affects the effectiveness of financial risk management. Ease
of information access, customer satisfaction, and technological systems positively and significantly impact
financial risk management. Conversely, perceived fairness of fees showed no significant influence. Simultaneously,
the five variables collectively contributed significantly to supporting financial risk management. This study
highlights the importance of information transparency and technological innovation in creating an inclusive,
trustworthy, and sustainable banking system. The findings provide insights for financial institutions to design
strategies that strengthen customer relationships and for regulators to develop policies promoting transparency
and consumer protection. These efforts are expected to enhance public trust in the banking system and support
overall financial stability.
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PENDAHULUAN

Dalam industri keuangan, pengelolaan keuangan dalam industri tersebut adalah hal utama untuk
menjaga stabilitas dan keberlanjutan bisnisnya, termasuk di dalamnya adalah industri perbankan dan
institusi keuangan lainnya. Risiko keuangan yang tidak dikelola dengan baik dapat berakibat pada
penurunan kepercayaan konsumen, kerugian finansial, bahkan ancaman kebangkrutan (Suryani, 2014).
Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas pengelolaan risiko keuangan
menjadi hal yang penting untuk diteliti. Dalam konteks ini, beberapa variabel seperti kejelasan informasi
keuangan, kemudahan akses informasi, persepsi keadilan, kepuasan konsumen, dan sistem teknologi
menjadi faktor yang relevan untuk dilakukan penelitian dengan pengaruhnya terhadap pengelolaan risiko
keuangan (Syh et al., 2024).

Kejelasan informasi keuangan adalah menunjuk pada kemampuan industri keuangan untuk
memberikan informasi dengan detail, transparan, akurat serta mudah dipahami oleh konsumen atau
nasabah industri keuangan. Informasi yang tidak jelas akan memunculkan banyak pertanyaan dan
keraguan dari nasabah dalam menggunakan jasa perbankan tersebut, dan berakibat pada keputusan
dalam menggunakan informasi layanan keuangan (Pratiwi et al., 2019). Dalam konteks pengelolaan risiko
keuangan, kejelasan informasi memungkinkan bank dan lembaga keuangan lainnya untuk mengurangi
risiko yang timbul dari kesalahan pemahaman atau miskomunikasi antara institusi dan nasabah. Kejelasan
informasi keuangan menjadi salah satu variabel independen yang memiliki pengaruh terhadap
pengelolaan risiko keuangan (Pertiwi, 2024).

Transparansi biaya perbankan menjadi elemen krusial yang memengaruhi kepercayaan
konsumen terhadap institusi keuangan. Ketika konsumen merasa bahwa bank memberikan informasi
yang jelas, rinci, dan jujur tentang biaya yang dikenakan, mereka cenderung memiliki persepsi positif
terhadap bank. Sebaliknya, kurangnya transparansi dapat menimbulkan kekecewaan, ketidakpercayaan,
hingga berpalingnya konsumen ke institusi lain yang dianggap lebih transparan(Tanuwijaya & Zainul Arifin,
2023). Dalam jangka panjang, hal ini dapat meningkatkan risiko reputasi bagi bank, yang pada akhirnya
memengaruhi stabilitas keuangan mereka.

Variabel yang kedua yang memiliki pengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan adalah
kemudahan dalam mengakses informasi keuangan(Andries et al., 2018). Hal ini menjadi penting karena
mendukung dalam memitigasi risiko keuangan. Pada era yang segalanya berupa digital, konsumen
memiliki harapan untuk menadapatkan informasi keuangan yang dapat diakses dengan murah dan cepat
dari berbagai cara seperti aplikasi mobile banking, website dan pusat layanan pelanggan (Tong et al.,
2013). Kemudahaan untuk memperoleh akses ini tidak hanya meningkatkan kepuasan nasabah, namun
juga membantu dalam pengambilan sebuah keputusan keuangan dengan lebih baik dari dasar informasi
keuangan yang diperolehnya (Aida et al., 2024). Sebaliknya, hambatan dalam akses informasi dapat
meningkatkan risiko operasional dari lembaga keuangan.

Faktor lain yang dapat memberikan pengaruh adalah persepsi keadilan bagi konsumen terhadap
layanan keuangan yang diperoleh oleh oleh konsumen dengan memberikan peran yang signifikan dalam
memberikan kepercayaan (Christina & Situmorang, 2021). Dalam hal konsumen yang diperlakukan
dengan adil, baik dalam hal pelayanan, biaya dan perlakukan terhadap jalan keluar sebuah keluhan
nasabah, maka, nasabah akan lebih loyal terhadap lembaga keuangan. Persepsi keadilan yang positif
memiliki kontribusi teradap pengelolaan risiko keuangan dengan meminimalkan konflik atau sengketa
yang merugikan lembaga keuangan secara finansial maupun reputasi.

Faktor keempat yang bisa menjadi pengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan adalah
menjadi salah satu faktor keberjasilan layanan keuangan (Situmorang et al., 2024). Nasabah yang puas
dengan layanan keuangan perbankan akan memiliki hubungan jangka panjang dengan lembaga keuangan
dan lebih toleran terhadap risiko yang mungkin ditimbulkan. Namun sebaliknya, jika konsumen merasa
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tidak puas akan pelayanan yang diberikan maka besar kemumgkinan nasabah akan beralih ke perbankan
lain yang dapat memuaskan harapan dan keinginan dari konsumen tersebut (Sahan et al., 2022). Dalam
hal pengelolaan risiko keuangan, dalam memahami faktor yang memengaruhi konsumen menjadi penting
untuk menciptakan hubungan dan suasana yang harmonis antara bank dan nasabah.

Faktor kelima dalam penelitian ini adalah sistem teknologi (Widhya et al., 2024). Teknologi
memberikan pengaruh yang besar dalam mendukung pengelolaan risiko keuangan, karena sistem
teknologi yang handal akan memungkinkan lembaga keuangan untuk memantau dan menganalisis risiko
secara real time, dan memudahkan untuk deteksinya. Hal lainnya adalah teknologi juga mendukung untuk
otomatisasi proses meminimalisir kesalahan dan meningkatkan efisiensi dalam operasionalisasi usaha
(Shiddiq, 2023). Dalam hal sistem teknologi yang tidak memadai dan tidak bisa mengakomodir kebutuhan
dari nasabahnya atau rentan terhadap serangan siber maka akan meningkatkan risiko operasional dan
kepercayaan konsumen.

Variabel di atas memiliki kaitan erat dengan efektivitas pengelolaan risiko keuangan. Kejelasan
informasi keuangan membantu konsumen untuk memahami risiko yang mungkin mereka hadapi,
sementara kemudahan akses informasi memastikan bahwa mereka dapat mengambil keputusan dengan
informasi yang memadai (Singh, 2024). Persepsi keadilan dan kepuasan konsumen menciptakan
hubungan yang harmonis antara lembaga keuangan dan nasabah, sehingga mengurangi potensi risiko
reputasi. Di sisi lain, sistem teknologi yang handal mendukung pengelolaan risiko secara proaktif melalui
analisis data dan prediksi risiko yang akurat.

Meski banyak studi telah membahas pengelolaan risiko keuangan, penelitian yang mengkaji
pengaruh langsung dari kejelasan informasi keuangan, kemudahan akses informasi, persepsi keadilan,
kepuasan konsumen, dan sistem teknologi secara komprehensif masih relatif terbatas (Ashari et al., 2023).
Di Indonesia, yang memiliki tingkat literasi keuangan yang beragam dan kondisi teknologi yang sedang
berkembang, pemahaman mengenai faktor-faktor ini menjadi semakin penting. Dengan meneliti
hubungan antara variabel-variabel tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan strategi pengelolaan risiko keuangan yang lebih efektif dan berkelanjutan
(Abrianto et al., 2024).

Perbankan memainkan peran strategis dalam mendukung perekonomian, baik di tingkat nasional
maupun global. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank tidak hanya bertindak sebagai penghimpun
dana dari masyarakat, tetapi juga sebagai penyalur kredit yang mendukung aktivitas ekonomi (Tulcanaza-
Prieto et al., 2022). Dalam menjalankan perannya, bank dihadapkan pada kebutuhan untuk menjaga
kepercayaan nasabah melalui layanan yang berkualitas, termasuk dalam hal transparansi informasi. Salah
satu aspek penting yang sering menjadi perhatian konsumen adalah transparansi biaya perbankan. Biaya-
biaya ini meliputi biaya administrasi, bunga, penalti, hingga biaya tambahan lainnya yang sering kali sulit
dipahami oleh konsumen awam (Nasution et al., 2020). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi lembaga keuangan dalam merancang kebijakan dan strategi yang
mendukung pengelolaan risiko. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi regulator
dalam merumuskan kebijakan yang mendorong transparansi, inklusivitas, dan penggunaan teknologi
dalam sektor keuangan.

Di Indonesia, sektor perbankan menghadapi tantangan besar dalam menciptakan transparansi
biaya di tengah beragamnya produk dan layanan yang ditawarkan (Harris et al., 2023). Sebagian besar
konsumen di Indonesia masih memiliki literasi keuangan yang rendah, sehingga sering kali sulit untuk
memahami ketentuan dan syarat terkait biaya yang dikenakan oleh bank. Hal ini memperkuat pentingnya
penelitian yang mengeksplorasi persepsi konsumen terhadap transparansi biaya perbankan, sekaligus
mengkaji pengaruhnya terhadap pengelolaan risiko keuangan bank.

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, merupakan wilayah dengan pertumbuhan ekonomi yang
cukup pesat. Perbankan di daerah ini berperan besar dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakat.
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Oleh karena itu, penting untuk memahami persepsi konsumen terhadap transparansi biaya perbankan
dan bagaimana hal tersebut memengaruhi pengelolaan risiko keuangan bank. Penelitian ini mencoba
untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara kejelasan informasi biaya, kemudahan akses
informasi, persepsi keadilan biaya, dan kepuasan konsumen terhadap pengelolaan risiko keuangan bank.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis bagaimana
konsumen memandang transparansi biaya perbankan dan bagaimana persepsi ini berkontribusi pada
efektivitas pengelolaan risiko keuangan bank (Dewi, I. R.; Lestari N. W. F. A.; Puspitarini, 2021). Perpaduan
perspektif konsumen dan institusi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pengembangan strategi perbankan yang lebih inklusif, transparan, dan berkelanjutan. menganalisis
persepsi konsumen terhadap transparansi biaya perbankan yang ada di Kabupaten Banyumas yang
ditinjau dari konsumen atau nasabah pengguna jasa perbankan. Tujuan lain dari penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh dari kejelasaninformasi biaya, kemudahaan akses informasi, persepsi keadilan
biaya dan kepuasan konsumen terhadap pengelolaan risiko keuangan pada perbankan yang ada di
Indonesia pada umumnya dan di Kabupaten Banyumas pada khususnya baik secara parsial maupun secara
simultan (Lestari, Imas Septia; Hasbi, 2021).

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi para
pemangku kepentingan di sektor perbankan, termasuk regulator, manajemen bank, dan konsumen. Bank
dapat menggunakan temuan ini untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam struktur biaya,
sementara regulator dapat merancang kebijakan yang mendukung perlindungan konsumen tanpa
menghambat inovasi layanan keuangan. Pada akhirnya, upaya ini diharapkan mampu meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan, memperkuat hubungan antara bank dan konsumen, serta
menciptakan sistem keuangan yang lebih stabil dan berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Kausalitas

Teori kausalitas adalah konsep filosofis dan ilmiah yang mempelajari hubungan sebab-
akibat, yaitu bagaimana suatu peristiwa (sebab) dapat memengaruhi atau menghasilkan
peristiwa lain (akibat). Teori ini menjadi dasar bagi banyak bidang ilmu, seperti filsafat, hukum,
sains, dan ilmu sosial, dalam memahami hubungan antar fenomena. Elemen penting dalam teori
kausalitas adalah adanya sebab yang mendahului akibat secara waktu, hubungan antara sebab
dan akibat yang selalu konsisten dan adanya hubungan logis dari mekanisme sebab dan akibat
itu sendiri.

Teori kausalitas tergolong dalam teori yang sangat tua, karena ditemukan pada 384-322
SM oleh seorang filsuf bernama Aristoteles yang kemudian dikembangkan kembali oleh David
Hume pada tahun (1711-1776) dan dikenalkan kembali oleh Immanuel Kant (1724-1804)

Kejelasan Informasi Biaya Perbankan

Kejelasan informasi biaya perbankan mencakup sejauh mana informasi yang diberikan oleh bank
kepada nasabah mudah dimengerti, lengkap, dan transparan. Menurut teori komunikasi, informasi yang
jelas dapat meningkatkan kepercayaan dan mengurangi ketidakpastian konsumen (Kotler & Keller, 2016).
Dalam konteks perbankan, kejelasan informasi juga terkait dengan kepatuhan terhadap regulasi
keuangan. Kejelasan informasi biaya perbankan adalah suatu prinsip dalam layanan keuangan yang
memastikan bahwa semua biaya atau tarif yang dikenakan oleh lembaga perbankan kepada nasabah
dijelaskan secara jelas, transparan, dan dapat dipahami oleh pihak yang berkepentingan. Informasi ini
mencakup jenis biaya, besaran nominal atau persentase, mekanisme penghitungan, hingga frekuensi
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pengenaan biaya, sehingga tidak menimbulkan kebingungan atau ketidaktahuan di kalangan nasabah
(Kotler, 2005).

Komponen biaya yang ada di perbankan terdiri dari biaya administrasi bulanan (rekening,
tabungan, atm dan lainnya), biaya transaksi (biaya transfer antar bank, penarikan ATM dan pembayaran
tagihan), biaya penalti (keterlambatan pembayaran dan saldo dibawah minimum) dan biaya layanan
tambahan (biaya pembuatan kartu ATM, buku rekening dan rekening koran). Seperti tertulis dalam
Undang-undang perbankan Nomor 10 Tahun 1998 pada pasal 29 menyebutkan bahwa pihak perbankan
wajin menjaga transparansi dan memberikan informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan
kepada nasabahnya dan mengenai detail biaya yang ditanggung oleh nasabah seperti nominal biaya,
frekwensi pengenaan biaya dan batas waktu pembayaran. Pihak perbankan perlu transparan akan biaya
yang ditanggung oleh nasabahnya sebelum adanya pembukaan rekening ataupun biaya transaksi lainnya.
Informasi tersebut sebaiknya mudah diakses dan diinformasikan sebelum dilaksanakan. Perlindungan
konsumenlah yang harus dijaga oleh pihak perbankan untuk bisa tetap bisa memiliki loyalitas dari
nasabahnya.

Kejelasan informasi biaya dari pihak perbankan diperlukan untuk menjaga kepercayaan nasabah
yang memiliki kecenderungan untuk lebih memiliki kepercayaan terhadap lembaga yang memberikan
transparansi yang baik (Haryati, 2018). Kemudian mencegah sengketa dengan adanya kejelasan, potensi
sengketa antara nasabah dengan perbankan serta untuk memenuhi prinsip perlindungan konsumen dan
membantu nasabah dalam membuat sebuah keputusan keuangan yang tepat didasarkan pada informasi
yang lengkap.

Kemudahan Akses Informasi Biaya

Kemudahan akses informasi mencakup ketersediaan informasi biaya secara daring dan luring.
Bank yang memberikan akses informasi yang mudah kepada konsumen cenderung membangun
hubungan yang lebih baik dengan nasabahnya (Parasuraman et al., 1988). Teknologi informasi memainkan
peran penting dalam mempermudah akses ini, termasuk melalui aplikasi perbankan digital. Suatu kondisi
di mana informasi terkait biaya atau tarif yang dikenakan oleh lembaga perbankan dapat diakses dengan
mudah, cepat, dan jelas oleh nasabah atau calon nasabah. Hal ini mencakup ketersediaan informasi pada
berbagai platform, baik fisik maupun digital, serta penyajiannya yang sederhana, sehingga dapat dipahami
oleh berbagai kalangan pengguna jasa keuangan (Qiu, 2022).

Penyediaan informasi mengenai biaya dalam perbankan dapat diberikan dari berbagai macam
cara dan metode serta media. Informasi dapat diberikan secara langsung maupun nasabah dapat
mengakses dari website resmi perbankan, surat kabar atau dari sosial media. Sebagaimana halnya sebuah
informasi yang diberikan disajikan dalam format yang mudah diakses, mudah dibaca dengan kalimat yang
singkat, padat dan informatif untuk semua golongan usia dan memungkinkan nasabah yang tidak bisa
berbahasa indonesia dan bahkan menjangkau kaum disabilitas.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatur hal mengenai penyediaan informasi yang dapat diakses
oleh semua lapisan masyarakat dan memastikan kemudahan akses dari informasi biaya tersebut, yang
diatur pula di dalam Financial Consumer Protection Principles yang ada di dalam OECD. Kemudahan akses
informasi biaya akan meningkatkan literasi keuangan perbangkan,, meningkatkan kepuasan nasabah dan
meminimalkan sengketa antara nasabah dengan pihak perbankan.

Persepsi Keadilan Biaya

Persepsi keadilan biaya mencerminkan sejauh mana konsumen merasa bahwa biaya yang
dikenakan oleh bank sesuai dengan layanan yang diberikan. Teori keadilan distributif dan prosedural
(Adams, 1965) menunjukkan bahwa keadilan sangat memengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen.
Keadilan biaya dalam perbankan merujuk pada prinsip yang memastikan bahwa setiap biaya atau tarif
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yang dikenakan oleh lembaga perbankan adalah wajar, proporsional, dan tidak mendiskriminasi nasabah
berdasarkan status, jenis layanan, atau faktor lainnya. Prinsip ini bertujuan untuk memberikan rasa
keadilan bagi semua nasabah, baik dari segi besaran biaya, mekanisme pengenaan, maupun manfaat yang
diterima (Putri, 2017).

Prinsip utama keadilan biaya dalam perbankan dalah proporsionalitas dimana biaya yang ada
harus sesuai dengan jenis layanan yang diberikan, dan tidak melebihi nilai wajar nasabah, harus
transparan, tidak diskriminatif dan bermanfaat. Hal tersebut akan meningkatkan reputasi bank (Agastia,
2010).

Kepuasan Konsumen terhadap Biaya

Kepuasan konsumen terhadap biaya yang dibebankan mencerminkan tingkat kenyamanan
nasabah terhadap besaran biaya yang harus mereka bayar (Mjaku, 2020). Kepuasan ini dipengaruhi oleh
pengalaman konsumen, transparansi informasi, dan kesesuaian biaya dengan ekspektasi mereka.
Kepuasan konsumen terhadap biaya merujuk pada sejauh mana konsumen merasa puas dengan struktur,
transparansi, dan keadilan biaya yang dikenakan oleh penyedia layanan, dalam hal ini lembaga
perbankan(Andries et al., 2018). Kepuasan ini sangat dipengaruhi oleh persepsi konsumen terhadap nilai
yang mereka terima dibandingkan dengan biaya yang mereka keluarkan (Melis, 2016).

Beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap kepuasan konsumen terhadap layanan
perbankan antara lain kejelasan informasi biaya, kesesuaian biaya, perbandingan dengan kompetitor,
kemudahan untuk mengakses informasi biaya, penghapusan biaya tersembunyi dan frekuensi biaya
(Dhairyasheel & Sambhaji, 2022). Beberapa faktor tersebut akan memengaruhi loyalitas dari konsumen,
penambahan nasabah yang signifikan, peningkatan kepercayaan nasabah dan meminimalkan keluhan dari
nasabah terhadap layanan bank (Aida et al., 2024).

Sistem Teknologi dalam Perbankan

Sistem teknologi dalam sektor perbankan memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas
pengelolaan risiko keuangan. Teknologi modern telah memungkinkan bank untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mempercepat analisis risiko, dan mengurangi potensi kesalahan manusia. Semakin majunya
sebuah teknologi yang ada saat ini akan menjadikan sistem perbankan mengikutinya, sehingga
kemudahan dalam akses berbagai jenis layanan perbankan dapat dikendalikan dengan mudah, efisien dan
efektif.

Ada beberapa hal yang dapat memengaruhi sistem teknologi untuk mengelola risiko keuangan
seperti meningkatkan kemampuan dalam menganalisis risiko dengan (Situmorang et al., 2024) (a)
memanfaatkan kecerdasan buatan dan big data, sehingga memudahkan untuk mengidentifikasi pola
risiko yang sulit untuk di deteksi. (b) pengurangan kesalahan manual, dimana teknologi yang ada saat ini
seperti evaluasi kredit, pemantauan likuiditas dan pelaporan risiko yang sebelumnya harus ditangani
secara manual sudah beralih dengan memanfaatkan teknologi. (c) mendeteksi dan mencegah penipuan,
semakin canggihnya kejahatan virtual, maka perlu melakukan tindakan preventif sehingga dapat
menghindari penipuan dan pelanggaran data yang menyebabkan kerugian usaha. (d) peningkatan
transparansi dan pelaporan, dimana setiap informasi baik metode, tata cara pembayaran sampai dengan
biaya seharusnya sudah dapat diberikan kepada nasabahnya. Yang terakhir adalah (e) pengelolaan risiko
secara sistemik dimana teknologi yang handal dan update akan membantu industri perbankan dalam
memitigasi risiko yang mungkin muncul.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang diturunkan dari penjelasan variabel dalam tinjauan pustaka diatas yaitu:

H1 :Kemudahan akses informasi perbankan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan

H2 :Kepuasan konsumen/ nasabah memiliki pengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan

H3 : Persepsi keadilan biaya memiliki pengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan

H4 :Sistem teknologi perbankan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan

H5 : Kejelasan informasi biaya perbankan, kemudahan akses informasi, persepsi keadilan, kepuasan
konsumen dan sistem teknologi secara simpulan memiliki pengaruh terhadap pengelolaan risiko
keuangan

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk mengukur
persepsi konsumen terhadap transparansi biaya perbankan dan pengaruhnya terhadap pengelolaan risiko
keuangan bank yang dipengaruhi oleh kejelasan informasi biaya perbankan, kemudahan akses informasi,
persepsi keadilan, kepuasan konsumen dan sistem teknologi perbankan. Penelitian ini mengambil
responden dari masyarakat pengguna layanan perbankan yang berdomisili wilayah Kabupaten Banyumas.

Penelitian dengan kuantitatif ini menggunakan pendekatan kausalitas yang untuk menguji
hubungan sebab akibat antara variabel independen dengan variabel dependennya.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah pengguna layanan perbankan yang ada di
Kabupaten Banyumas. Sampel diambil sebanyak 120 responden menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu memilih nasabah yang memiliki pengalaman langsung terkait biaya perbankan dengan penggunaan
ponsel sebagai pengguna layanan perbankannya. Responden dalam penelitian dibatasi hanya kepada
nasabah yang menggunakan mobile banking atau internet banking sebagai sarana transaksi perbankannya
dan tidak dibatasi usianya.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen dalam penelitin ini adalah pengelolaan risiko keuangan. Risiko keuangan dalam perbankan
memiliki ketergantungan besar terhadap nasabah atau konsumen sebagai poros utama berkembangnya
sebuah industri perbankan. Kemudian untuk variabel indepeden dalam penelitian ini adalah kejelsan
informasi biaya perbankan, kemudahan akses informasi biaya, persepsi keadilan biaya kepuasan
konsumen terhadap biaya dan sistem teknologi perbankan.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian menggunakan data primer dari kuesioner melibatkan berbagai
tahapan uji statistik untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid, reliabel, dan dapat digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Berikut adalah penjelasan mengenai alat analisis data seperti uji
asumsi klasik, uji normalitas, uji kualitas data, dan uji regresi linear berganda, termasuk literatur
pendukungnya (Ghozali, 2012).

Uji yang pertama adalah uji kualitas data yang memiliki tujuan untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan dalam bentuk kuesioner andal dan valid untuk sebuah penelitian. Dalam uji validitas
yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana item dalam sebuah kuesioner memiliki kemampuan untuk
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mengukur variabel yang diukur. Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product-moment dengan
item yang dianggap valid memiliki nilai korelasi >0.3 atau signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu
(misalnya 5%). Dalam uji kualitas datajuga dilakukan uji reliabilitas yang mengukur konsistensi jawaban
responden terhadap item dalam kuesioner. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha dengan
nilainya 2 0.7.

Uji yang kedua yang harus dilakukan adalah uji normalitas yang dipergunakan untuk mengukur
data residual dari regresi memiliki distribusi yang normal dan merupakan asumsi penting dalam sebuah
regresi. Uji ini dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov Test. Dalam uji terseut data memiliki distribusi yang
normal jika nilai signifikan dengan p-value >0.05.

Uji yang ketiga adalah uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik diantaranya adalah uji multikolinearitas,
uji heterosdkedastisitas, uji autokorelasi (Sekaran, 2003). Uji multikolinearitas memiliki tujuan untuk
memastikan tidak ada relasi linear yang kuat antar variabel independen dengan menggunakan variance
inflation factor (VIF). Dalam uji ini tidak ada multikolinearitas bila <10 dan Tolerasinya >0.1. kemudian
dalam uji heteros kedastisitas untuk memastikan bahwa varians eror memiliki nilai konstan dalam semua
nilai variabel independen. Uji auto korelasi memiliki tujuan untuk memastikan tidak ada korelasi antara
residual pada periode waktu yang berbeda dan diuji dengan uji Durbin Watson. Dalam uji ini nilai DW
mendekati 2 menunjukan tidak ada auto korelasi.

Uji yang terakhir adalah uji regresi linear berganda. Uji regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan atau parsial terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2018). Uji signifikansi pada regresi linear berganda menggunakan uji F dan Uji t. Uji F untuk
menguji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel dependen dengan hipotesis yang
diterima jika nilai F-Hitung > F Tabel atau p-value memiliki nilai <0.05. Untuk uji t digunakan untuk menguji
pengaruh parsial untuk masing-masing variabel independen, dengan kriteria hipotesis diterima jika t-
hitung > t-tabel atau p-value < 0.05. selain itu pula diukur dengan uji koefisien determinasi yang berguna
untuk menjelaskan variabel dependennya. Jika R2 memiliki nilai mendekati 1 maka model yang diuji
memiliki kemampuan prediksi yang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna perbankan pada setiap usia tanpa adanya
batasan dan di fokuskan pada pengguna dengan memanfaatkan kemudahan teknologi seperti mobile
banking atau internet banking. Responden dalam kategori remaja yaitu rentan siswa SMA sampai dengan
mahasiswa mengambil porsi sebanyak 32%, kemudian untuk golongan dewasa sebanyak 53% untuk
kepentingan bisnis dan sehari-hari dan sisanya adalah golongan lansia. Sebagian besar responden
menggunakan aplikasi perbankan untuk untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk kelancaran bisnis atau
usaha yang dijalan. Jumlah responden yang mengisi sebanyak 150 responden, namun yang masuk dalam
kategori tepat sebanyak 116, artinya sebanyak 96% dari yang direncanakan telah mengisi sesuai dengan
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Hasil Uji Analisis Statistika Deskriptif

Berdasarkan hasil uji statistika deskriptif untuk masing-masing variabel dapat dilihat di dalam tabel 1.
Untuk variabel pengelolaan risiko keuangan (Y) secara umum pengelolaan risiko keuangan berada pada
tingkat yang cukup baik dengan variasi yang kecil diantara setiap variabel. Kemudian pada variabel
kemudahan akses informasi (X1) menyatakan bahwa berada pada kategri baik dengan distribusi data yang
relatif homogen. Pada variabel kepuasan konsumen (X2) memiliki arah yang cenderung positif dengan
variasi yang lebih sedikit. Pada variabel persepsi keadilan (X3) cukup tinggi dan konsisten dan variabel
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sistem teknologi (X4) memiliki nilai yang baik dengan variasi diantara setiap respondennya. Untuk
keterangan lebih lanjut dapat dilihat di dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji Statistika Deskriptif

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Pentelolaan Risiko Keuangan (Y) 116 15,00 25,00 20,7586 1,98087
Akses Informasi (X1) 116 18,00 30,00 24,6983 2,31899
Kepuasan Konsumen (X2) 116 12,00 20,00 16,6810 1,85378
Persepsi keadilan (X3) 116 15,00 25,00 21,0172 1,81770
Sistem Teknologi (X4) 116 27,00 45,00 36,4914 2,99709
Valid N (listwise) 116

Hasil Uji Validitas

Setiap variabel dalam penelitian ini dimana variabel dependen yang adalah pengelolaan risiko
keuangan (Y), dan variabel independen yang antara lain kemudahan akses informasi (X1), kepuasan
konsuman (X2), persepsi keadilan (X3) dan sistem teknologi (X4) menunjukan korelasi yang signifikan
antara indikator dengan setiap nilai dalam variabel dengan nilai signifikansi p<0,05 atau p<0,01. Ini
menunjukkan bahwa semua item pertanyaan valid untuk mengukur konstruksi variabel.

Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach Alpha dalam setiap
variabel menunjukan bahwa nilai X1 memiliki nilai 0,995 dikategorikan sangat reliabel; X2 dengan nilai
0,911 tergolong sangat reliabel ; X3 dengan nilai 0,674 tergolong dalam cukup reliabel; nilai X4 sebesar
0,820 yang tergolong sangat reliabel dan variabel Y memiliki nilai 0,995 termasuk kategori sangat reliabel.
Sehingga disimpulkan untuk semua variabel baik independen maupun dependen tergolong reliabel. Hasil
uji reliabilitas dapat dilihat di dalam tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
Kemudahan akses informasi 0,995 5
Kepuasan konsumen 0,911 6
Persepsi keadilan 0,674 4
Sistem dan teknologi 0,82 5
Pengelolaan risiko keuangan 0,995 9

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap 116 responden yang mengisi kuesionar menyatakan
bahwa nilai p=0,098 yang artinya berada di bawah 0,05, sehingga disimpulkan untuk utuk setiap variabel
terdistribusi secara nomal. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel 3 dibawah ini.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov
Unstandardized Residual

N 116
Normal Parameters®® Mean ,0000000

Std. Deviation 2,20461552
Most Extreme Absolute ,076
Differences Positive ,042

Negative -,076
Test Statistic ,076
Asymp. Sig. (2-tailed) ,098¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dalam setiap variabel yang diteliti dalam penelitian ini
memiliki nilai diatas 10 dan dengan telorensi nilai diatas 0,1 yang artinya pada setiap variabel tidak terjadi
multikolinearitas dalam setiap variabel bebasnya. Kemudian untuk uji heteroskedastisitas memiliki nilai
yang signifikan pada p-value untuk semua variabel independen yang lebih dari 0.05 sehingga tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda untuk variabel kemudahan akses informasi (X1) memiliki nilai 0,011
yang artinya Hipotesis 1 diterima yang artinya kemudahan akses informasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengelolaan risiko keuangan. Pada hipotesis kedua yaitu kepuasan konsumen (X2)
memiliki pengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,022 dengan
arah yang positif, yang menandakan bahwa pengujian hipotesis kedua diterima, artinya tingkat kepuasan
konsumen memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengelolaan risiko keuangan pada
dunia perbakan. Pada uji hipotesis ketiga persepsi keadilan (X3) terhadap pengelolaan risiko keuangan
memiliki uji 0,927, artinya hipotesis ketiga ditolak. Pada hipotesis ketiga variabel persepsi keadilan tidak
berpengaruh terhadap pengelolaan risiko keuangan. Dan pada hipotesis keempat dimana sistem
teknologi perbankan (X4) berpengaruh pada pengelolaan risiko keuangan memiliki nilai 0,000 yang artinya
berpengaruh secara signifikan dan positif sehingga hipotesis keempat diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,570 2,787 3,433 ,001
Kemudahan akses informasi ,381 ,147 ,252 2,585 ,011
Kepuasan konsumen ,278 ,120 ,215 2,324 ,022
Persepsi keadilan ,014 ,153 ,009 ,091 ,927
Sistem dan teknologi ,567 ,143 ,344 3,964 ,000

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi
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Berdasarkan dari hasil uji regresi linear berganda dengan variabel kemudahan akses perbankan
(X1) akan memengaruhi pengelolaan risiko keuangan dari sisi perbankan. Jika dilihat dari sisi pengelolaan
risiko tersebut nasabah yang menjadi konsumen akan membutuhkan berbagai informasi (Rahman, A.;
Prasetyo, 2019). Dalam indikator variabel ini membutuhkan informasi yang jelas, akurat, biaya yang
dikenakan sudah diketahui pada saat awal pembukaan rekening bank, kemudian biaya yang dipotong
setiap bulannya telah sesuai dengan layanan yang diterimanya dan transparansi biaya juga menjadi hal
penting dalam kemudahan akses perbankan ini. Sehingga kemudahan akses informasi perbankan akan
memengaruhi secara signifikan terhadap pengelolaan risiko keuangan. Sesuai dengan teori kausalitas
bahwa apa yang diterima oleh nasabah sebagai pengguna perbankan akan memiliki loyalitas yang tinggi
terhadap perbankan yang sama dan seterusnya akan menggunakan jasa perbankan tersebut.

Pada variabel kedua yaitu kepuasan konsumen (X2) terhadap pengelolaan risiko keuangan
memiliki hubungan yang positif dan signifikan berpengaruh (Smith, A.; Tisdel, 2018). Artinya dari indikator
yang menjadi pengaruh dalam penelitian ini seperti transparansi biaya, berita dan info ataupun promo
yang informatif, biaya yang sesuai, dengan layanan yang efektif dan efisien serta minimnya kendala yang
dialami menjadi indikator yang sangat berpengaruh terhadap pengelolaan risiko perbankan. Dalam teori
kausalitas dimana konsumen yang puas dengan adanya layanan yang baik maka risiko dari perbankan
akan semakin minim, dan hal tersebut akan berpengaruh pada keberlanjutan perbankan tersebut.

Variabel ketiga yaitu persepsi keadilan biaya dengan diindikasikan berdasarkan pada jenis
tabungan yang memengaruhi biaya layanan, kewajaran biaya yang dikanakan bukan sebuah masalah,
biaya yang tidak diskriminatif dan biaya tinggi namun tidak sesuai dengan layanan yang diterima. Setiap
indikator tersebut menjadi tidak berpengaruh bagi nasabah untuk pengelolaan risiko keuangan. Sehingga
kausalitas dalam variabel inipun tidak menjadi hal yang terlalu krusial (Abdullah, M.; Hidayat, 2018).

Pada variabel yang keempat dimana sistem dan teknologi (X4) menjadi pengelolaan risiko bagi
perbankan. Kemudahan operasional aplikasi, tidak membingungkan dan memiliki fitur yang lengkap dan
banyak kemudahan dalam aplikasi menjadikan nasabah enggan beralih ke sistem perbankan yang lain.
Sehingga pada sistem teknologi ini memiliki pengaruh besar terhadap pengelolaan risiko keuangan yang
tetap bertahan pada perbankan yang sama.

Uji F
Tabel 5. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 474,053 4 118,513 23,536 ,000°
Residual 558,938 111 5,035
Total 1032,991 115

a. Dependent Variable: Minat Berinvestasi
b. Predictors: (Constant), kemudahan akses informasi, persepsi keadilan, kepuasan konsumen dan
sistem teknologi

Pada uji simultan pada seluruh variabel yaitu kemudahan akses informasi, persepsi keadilan,
kepuasan konsumen dan sistem teknologi terhadap pengelolaan risiko keuangan memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan. Artinya pengaruh yang besar dari ketiga variabel X1,X2 dan X4 menjadi mendominasi
pada pengelolaan risiko keuangan. Hasil uji F menjadikan signifikan karena memiliki nilai 0,000.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan adalah kejelasan informasi biaya perbankan yang
ditanggung oleh nasabah, kepuasan konsumen dan sistem teknologi secara parsial memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap pengelolaan risiko keuangan. Namun pada variabel persepsi biaya
tidak berpengaruh, karena dengan kemudahan dan fasilitas dalam aplikasi yang memberikan kemudahan
tidak menjadi halangan bagi nasabah untuk tetap menggunakan jenis perbankan tersebut. Untuk uji
simultan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. Teori kausalitas dengan
adanya penyebab yaitu kemudahan, kejelasan, efektif dan efisiensi dari penggunaan jasa perbankan akan
menjadikan nasabah lebih memiliki loyalitas yang tinggi terhadap salah satu institusi perbakna. Dalam
penelitian ini masih banyak lagi yang dapat diteliti dalam variabel perbankan, karena teknologi dan
informasi terus berkembang secara cepat.
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